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Info Artikel Abstract
Diajukar} ) 02 Desgmber 2022 In the Kediri district, to be precise, the ngasem area is mostly sandy soil with high groundwater
Diperbaiki 25 Juni 2024 levels. This soil property has a loose structure and is prone to landslides. To overcome the above
Disetujui 06 Agustus 2025

problems, it is necessary to carry out planning and the right foundation implementation
method. This study aims to determine the dimensions of the foundation and the method of
implementation based on the type of soil that is located. Based on the calculations of the
terzaghi method, the dimensions of the palm foundation, measuring 120 cm wide with a
thickness of 40 cm, were obtained and reinforced with a mini pile of 30 x 30 x 150 cm as many
as three pieces the ultimate bearing capacity of 140,68 tons/cm?. The implementation method
uses human labor with the help of water pumps and manual pulleys, thus providing an ideal
solution in planning and implementing the foundation method.

Keywords: Method of Implementation, Ideal
Solution, Sand Soil, Groundwater level

Abstrak

Di Kabupaten Kediri, tepatnya daerah Ngasem sebagian besar tanahnya berpasir dengan
muka air tanah yang tinggi. Sifat tanah ini memiliki struktur yang lepas dan rawan longsor.
Untuk mengatasi permasalahan diatas maka perlu melakukan perencanaan dan metode
pelaksanaan pondasi yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dimensi
pondasi dan metode pelaksanaan berdasarkan jenis tanah yang ada dilokasi. Berdasarkan
perhitungan metode terzaghi diperoleh dimensi pondasi telapak berukuran lebar 120 cm,
dengan ketebalan 40 cm. dan diperkuat dengan mini pile 30 x 30 x 150 cm sebanyak tiga
buah. daya dukung ultimit sebesar 140,68 ton/cm? Metode pelaksanaan menggunakan
tenaga manusia dengan bantuan pompa air dan katrol manual, sehingga memberikan solusi
ideal dalam merencanakan dan metode pelaksanaan pondasi.

Kata kunci: Daya Dukung Tanah, Metode
Pelaksanaan, Solusi Ideal, Tanah Pasir,
Muka Air Tanah

1. Pendahuluan sehingga kondisi tanah ini menjadi struktur yang lepas dan

Seiring dengan berkembangnya jaman menyebabkan
orang untuk berinvestasi, salah satu jenis investasi dengan
rate kesuksesan yang tinggi dan cukup popular adalah
investasi ruko. Investasi ruko adalah menyewakan ruko yang
telah dibangun ke pihak ketiga untuk tujuan berbisnis seperti
berdagang, kantor, dan Gudang penyimpanan.[1]. Untuk
meningkatkan minat penyewa ruko diperlukan desain yang
menarik dan pelaksanaan pembangunan yang sesuai dengan
kelayakan konstruksi.

Kelayakan konstruksi yang paling utama adalah
terpenuhinya standar pondasi sesuai dengan beban yang
diterima.[2]. Salah satu kelayakan konstruksi adalah
merencanakan pondasi dengan baik [3]. Layak tidaknya dari
suatu pondasi dapat dilihat dari daya dukung tanah [4]. Daya
dukung dapat ditentukan dari jenis tanah, salah satunya tanah
pasir dengan muka air tinggi [5].

Tanah pasir memiliki tekstur yang kasar [6]. Terdapat
ruang pori - pori yang besar diantara butiran - butirannya

gembur. Sehingga kondisi tersebut menjadikan tanah pasir
ini memiliki struktur yang lepas dan rawan longsor[7].
Dengan kondisi tanah tersebut perlu perencanaan dan
pelaksanaan pondasi yang sesuai.

Pondasi adalah struktur bagian bawah yang berfungsi
menopang bangunan dan menyalurkan beban ke dalam tanah
[8]. Jenis pondasi yang sering digunakan dalam
pembangunan berupa pondasi telapak dan pondasi sumuran.
Sesuai dengan namanya pondasi ini berbentuk seperti telapak
kaki, bentuk ini sangat cocok untuk tanah yang bersifat
berubah — ubah [9]. Pondasi sumuran adalah modifikasi dari
pondasi dangkal dan pondasi tiang, yang sesuai untuk tanah
dasar pada kedalaman yang relatif dalam [10].

Di kabupaten kediri, tepatnya daerah ngasem sebagian
besar tanahnya berpasir dengan muka air tanah yang tinggi.
Hal ini disebabkan karena daerah tersebut merupakan bekas
rawa — rawa sehingga saat dilakukan penggalian terdapat air
yang keluar dari sela — sela tanah [11]. Dengan adanya
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genangan air tersebut dapat menghambat pembangunan
pondasi. Untuk mengatasi permasalahan diatas maka perlu
melakukan perencanaan pondasi gabungan menggunakan
metode Terzaghi [12, 13, 14]. Metode ini berfungsi untuk
menghitung daya dukung tanah [15]. Daya dukung tanah
adalah kemampuan tanah untuk memikul beban maksimum
yang diizinkan pondasi [16, 17, 18]. Hal tersebut dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu kadar air tanah, berat isi, struktur,
kelembapan, dan tekstur tanah.

Perencanaan yang kita lakukan menggunakan jenis tanah
pasir dengan muka air tinggi [19, 20]. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan dimensi pondasi dan metode pelaksanaan
berdasarkan jenis tanah yang ada dilokasi. Pentingnya
penelitian ini untuk memberikan gambaran terkait
perencanaan dan pelaksanaan yang sesuai dengan kondisi
tanah.

2. Metode Penelitian
2.1. Penentuan Lokasi

Penelitian ini dilakukan di ruko Ngasem City yang
berlokasi di Jl. Pamenang, Ngasem, Kediri, Jawa Timur.

Gedung direncanakan sebagai ruko 3 lantai [21].
e g W5 .
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Gambar 1. Kondisi Tanah
2.2. Pengujian Parameter Tanah

Penelitian dilakukan terhadap kapasitas daya dukung
tanah tipe pondasi telapak yang digunakan pada bangungan
tersebut [22]. Hal pertama yang dilakukan sebelum
melakukan analisis yaitu mengumpulkan data — data
pendukung, antara lain data pondasi, data penyelidikan tanah
dan mengambil sampel tanah [23]. Langkah selanjutnya
melakukan uji geser langsung (direct shear) [24]. Pengujian
ini merupakan salah satu pengujian yang sangat sederhana
untuk menentukan kuat geser tanah, dimana nanti hasilnya
berupa kohesi tanah (c) serta sudut geser dalam tanah (o) [25,
26].

2.3 Metode Daya Dukung Tanah

Daya dukung pondasi telapak ditentukan dari Df < B,
dengan Df merupakan kedalaman pondasi dan B merupakan
lebar pondasi [8, 27]. Untuk menghitung daya dukung tanah
dapat digunakan persamaan Terzaghi sebagai berikut [15].
Perhitungan geser dalam pada Persamaan (1) [28].

Qult = Sc.c.Nc + Df.y1.Nq + 0,8.B.y2.Ny €))]

Dimana:

Quit = daya dukung ultimit (ton/cm?)
Sc = faktor bentuk pondasi

C = kohesi tanah (kg/cm?)

Df = kedalaman pondasi (m)

B = lebar pondasi (m)

y = berat volume tanah (kg/cm?)

Nc, Ng, Ny = faktor daya dukung Terzaghi

Untuk mendapatkan nilai sudut geser dalam perlu
dilakukan uji kuat geser [29]. Terkait pengaruh bentuk
pondasi, Terzaghi memberikan pengaruh terhadap faktor
bentuk daya dukung ultimit yang didasari dari analisis
pondasi memanjang sebagai berikut [30].

Nilai — nilai Ne, Nq, Ny diperoleh dari besarnya nilai
sudut dengan penggunakan Persamaan (2) dan Persamaan
3).

a. pondasi dengan bentuk bujur sangkar

quit = 1,3.c.Nc + Df.y.Nq + 0,4.B.y.Ny 2)
b. pondasi dengan bentuk lingkaran
quit = 1,3.c.Nc + Df.y.Nq + 0,3.B.Ny 3)
dimana:
Qult = daya dukung ultimit (ton/cm?)
C = kohesi tanah (kg/cm?)
Df = kedalaman pondasi (m)
B = lebar pondasi (m)
y = berat volume tanah (kg/cm?®)

Nc, Ng, Ny = faktor daya dukung Terzaghi

Tabel 1. Faktor Daya Dukung Terzaghi
Keruntuhan Geser Umum

Interval (m) Nec Ng Ny

0 5,7 1 0

5 7,3 1,6 0,5
10 9,6 2,7 1,2
15 12,9 4.4 1,2
20 17,7 7,4 5
25 25,1 12,7 9,7
30 37,2 22,5 19,7
31 41,1 26,0 235
34 52,6 36,5 35
35 57,8 41,4 424
40 95,7 81,3 100,4
45 172,3 173,3 297,5
48 258,3 287,9 780,1
50 347,6 415,1 1153,2

Beban izin untuk pondasi dengan menggunakan Persamaan
.

Qain=Qu/SF 4)
dimana :

Qu = Daya dukung tanah
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SF = Angka keamanan

2.4 Tahap Pelaksanaan pondasi

Dalam pelaksanaan memerlukan metode eksperimental
sehingga dapat memasukkan dan melaksanakan dengan baik
perencanaan yang telah dilakukan, karena tanah di daerah ini
adalah tanah pasir berlem. Tanah tersebut susah untuk digali
sehingga perlu dibuatkannya minipile terlebih dahulu dengan
ukuran yang telah direncanakan adalah 30 x 30 cm, kemudian
dimasukkan secara manual menggunakan tekanan air dari
diesel dan digerak — gerakan schingga posisi minipile
tersebut dengan yang direncanakan. Proses
selanjutnya pemasangan pondasi telapak, tulangan pondasi
disambungkan ke tulangan mini pile dengan metode
pengelasan. Setelah semua tersambung dilakukan proses

sesuai

pengecoran.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Perhitungan Metode Terzaghi
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Gambar 3. Potongan Pondasi

Dalam penelitian ini, dilakukan perhitungan untuk
memperkirakan daya dukung pondasi gabungan (pondasi
telapak dan sumuran). Berikut adalah data dan hasil
perhitungan yang digunakan:

Sudut geser dalam tanah (¢) =31°

Kohesi (¢) =0Kpa
Beban (P) =100 ton
Berat volume basah (yd) = 1,68t/m*
Lebar Pondasi (B) =12m
Kedalaman dasar pondasi (Df) =1,5m
Berat volume air (yw) =0,5 kg/cm?
Air (Dw) =0,4 cm?

z =1m

Berat volume kering (ysat) =1,91 kg/cm®
Angka keamanan (SF) =2

KII = 8,40

Luas alas pondasi (Ab) =0,09

Koefisien tekanan tanah aktif (Ka) = 7,74
Nilai pH tanah =16,62

Dalam perhitungan daya dukung pondasi telapak dan
sumuran, langkah awal adalah menentukan faktor daya
dukung Nc, Ng, dan Ny dalam kondisi keruntuhan geser
umum. Nilai faktor daya dukung untuk ¢ (sudut geser) 31°
adalah Nc = 41,1, Nq = 26,0 dan Ny = 23,5. Selain itu
diperoleh Po (tekanan overburden) sebesar 2,52 t/m?. Berikut
adalah perhitungan daya dukung:

Pondasi Telapak

Kapasitas dukung ultimit untuk pondasi bujur sangkar :

Daya dukung tanah (Qui)

Qu=13xcxNc+PoxNq+0,4yxBxNy
=13x0x41,1+2,52%x26,0+0,4x1,68 x1,2x23,5
=77471 t/m?

Kapasitas dukung ultimit netto :

Tekanan pondasi netto (Qun)

Qum=13xcxNc+PoxNq-1+04yxBxNy
=13x0x41,1+2,52x26,0- 1 +0,4x1,68 x 1,2 x 23,5
=81,971 t/m?: 2

=40,99 t/m>
Muka air terletak di atas pondasi atau sama dengan pondasi
V= Vs =YW

=1,91-0,5=1,41 kg/cm®

Q=y'(Df-dw)+ybxdw
=141x1,5-0,4+1,68x04
=2,223 ton/cm?

Qult=cx NC+QxNq+0,5vb BNy
=0x41,1+2,223x26+0,5x 1,68 x 1,2 x 23,5
= 81,51 ton/cm?

Pondasi Sumuran (Mini Pile)

Qu =(1,3cxNc+yxZxNq+03yxDxNy)x Ab +
(CA x Z x PH x tgd) KII

=1,3x0x41,1 +191x1x26,0+0,3x1,91x0,3x
23,5x 0,09+ 3,51 x 8,40 = 118,3 ton/cm?
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Hasil perhitungan tersebut kemudian dibagi dengan
Safety Factor (SF) yaitu 2, sehingga diperoleh hasil 59,17
ton/cm?

Sehingga diperoleh daya dukung total,
Quan =81,51+59,17
= 140,68 ton/cm? > p
= 140,68 ton/cm? > 100 ton (Layak)

Berdasarkan perhitungan — perhitungan diatas diperoleh
hasil daya dukung tanah dengan muka air terletak diatas
pondasi sebesar 140,68 ton/cm? yang melebihi beban (100
ton) sehingga dapat disimpulkan bahwa pondasi tersebut
memenuhi persyaratan daya dukung dan layak untuk
digunakan.

3.2 Tahap Pelaksanaan pemasangan pondasi

Gambar 4. Memompa air
Gambar 4 memperlihatkan proses memompa air

menggunakan mesin diesel untuk mengalirkan air dari
sumber melalui selang. Gambar 5. Memperlihatkan proses

memasukkan mini pile secara manual.

Ty

Gambar 5. Memasukkan Mini Pile

Gambar 6. Memposisikan Mini Pile

Gambar 6. Memperlihatkan proses menancapkan mini
pile secara manual, di mana seorang pekerja menggunakan
tangan untuk memasukkan mini pile ke dalam tanah.

Gambar 7. Menancapkan Mini Pile

Gambar 7. Memperlihatkan proses penancapkan mini
pile secara manual, di mana seorang pekerja menggunakan
tangan dibantu katrol untuk memastikan mini pile
terpasang tegak lurus. Setelah itu, tanah dasar pondasi
disemprot dengan air bertekanan tinggi dan dilakukan
gerakan-gerakan untuk memperkuat penancapan mini pile
tersebut.

i :
Gambar 8. Pemasangan Footplate

Gambar 8. Memperlihatkan proses pemasangan mini
pile, setelah tiga mini pile tertancap, footplate dimasukkan
ke dalam lubang yang telah disiapkan untuk memberikan
dukungan tambahan pada konstruksi.
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Gambar 9. Tahap Mengikat dan Mengelas

Gambar 9. Memperlihatkan proses pengikatan
tulangan dilakukan menggunakan metode pengelasan
untuk memastikan koneksi yang kuat dan stabil antara
footplate dan mini pile dalam konstruksi struktural.

Gambar 10. Tahap Pengecoran

Gambar 10. Memperlihatkan proses pengecoran
pondasi, di mana beton dicurahkan ke dalam cetakan
pondasi yang telah disiapkan
pengecoran pondasi ini penting untuk membentuk struktur
dasar yang kokoh dan stabil dalam konstruksi.

secara teliti. Proses

4. Simpulan

Dimensi Pondasi Telapak 120 x 120 x 40 cm dengan
diperkuat dengan mini pile 30 x 30 x 150 cm sebanyak tiga
buah mampu menghasilkan daya dukung tanah ultimit
sebesar 140,68 ton/cm?, hal ini menunjukkan bahwa pondasi
tersebut mampu menerima beban bangunan yang ada sebesar
100 ton.

Metode pelaksanan yang telah dilakukan menunjukkan
hasil yang layak berdasarkan konstruksi pada kondisi tanah
berpasir dengan muka air tanah tinggi. Dari uraian diatas
dapat digunakan engineer sebagai parameter
merencanakan dan menentukan metode pelaksanaan pondasi
dengan kondisi muka air tinggi.

untuk
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